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ABSTRAK

Islam memberi banyak peraturan untuk menjaga keselamatan di dalam
perkawinan sekaligus hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan itu sendiri.
Dengan mengetahui tentang hak dan kewgjiban suami istri tadi diharapkan
pasangan suami istri akan saling menyadari akan pentingnya melaksanakan hak
dan kewgjibannya, sehingga tidak menzalimi satu sama lain dan dapat bekerja
sama menggapai keluarga sakinah, mawadah, dan rahmah. Nafkah merupakan
salah satu hak yang wajib dipenuhi oleh seorang suami terhadap istrinya. Pada
dasarnya konsep hubungan suami istri yang ideal menurut Islam adalah konsep
kemitrasgjgjaran atau hubungan yang setara antara keduanya, namun konsep
kesetaraan atau kemitrasgigjaran dalam hubungan suami istri tidak begitu sgja
mudah diterapkan dalam kenyataan hidup sehari-hari. Dalam keadaan terhimpit
ekonomi banyak dari para istri bekerja di luar negeri menjadi TKW. Mereka
mengabdikan dirinya di negeri orang demi terpenuhinya kebutuhan ekonomi
keluarga, sehingga terpisahnyajarak dan waktu bersama keluarga. Dengan kondisi
seperti itu, istri tidak dapat lagi melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai istri
dalam rumah tangga untuk sementarawaktu. Penelitian ini  adalah penelitian
terhadap keluarga yang istrinya menjadi TKW. Lokas penelitian adalah di Desa
Pacor Kecamatan kutoarjo Purworejo.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan ( field research)
yang bersifat deskriptif-analitis. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui secara langsung realita kehidupan
keluarga TKW di desa Pacor kecamatan Kutoarjo Purworejo dalam hal
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri. Penyusun menggunakan analisa
kualitatif dengan kerangka berfikir deskriptif. Pendekatan yang dilakukan adalah
pendekatan normatife-yuridis, guna menghasilakan kesimpulan dan jawaban dari
tujuan penelitian ini.

Dari  hasl penelitian diketahui bahwa profesi sebaga TKW
mengakibatkan terpisahnya jarak, waktu dan tempat tinggal dengan suami dan
anak walaupun sifatnya hanya sementara waktu. Hal ini menyebabkan tidak
terpenuhinya hak dan kewajiban suami istri, contohnya kebutuhan seksual, Para
suami hanya dapat melakukan masturbasi sebagal sarana pemenuhan kebutuhan
tersebut. Selain itu dalam memenuhi kebutuhan nafkah ekonomi keluarganya
tidak dilakukannya secara langsung. mereka mentasyarufkan gaji hasil kerjanya
melalui suami, dan melalui orang yang diberi kepercayaan untuk mengatur segala
kebutunan ekonomi keluarga yang ditinggalkannya. Hal ini berdampak pada
keharmonisan suami istri. Begitu pula dengan pengasuhan anak. Mereka
mengutamakan untuk mempercayakan pengasuhan anak kepada suami, lalu orang
tua, kemudian kerabat dekat, agar tumbuh kembang anak dapat Iebih terjaga untuk
menghindari prilaku menyimpang dari anak karena pola pengasuhan yang kurang
baik.

Kata kunci: Hak dan Kewajiban Keluarga TKW, Realita Keluarga TKW.
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Motto:

“Harta yang paling berharga dan tak ternilai harganya adalah
Reluarga, maka syukurilah dengan selalu menjaganya”

“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan Reluargamu dari
api neraka...”

(At-Takrim (66): 6)

“‘Resulitan adalah syarat untuk mencapai Remudahan.
Maka rahmatilah upayaku untuk tidak berlemah hati karena
Resulitan, tapi justru mensyuRurinya, Rarena ia adalah kesempatan
bagiku untuk mencapai kemampuan untuk memudahkan hidupRu.”

(Mario tequh)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman trasliterasi dari SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B be
< Ta d te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha
4 Dal D de
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R er
J zai z zet
o sin S es
U syin Sy es dan ye

Xi



ol sad S es (dengan titik di bawah
ol dad D de (dengan titik di bawah
L Ta T te (dengan titik di bawah
5 Za z zet (dengan titik di bawah
d ‘ain koma terbalik di atas
£ gain G Ge

- fa F Ef

d qaf Q Ki

d kaf K Ka

J lam L El

o mim M Em

O nun N En

3 wawu w We

A ha H Ha

& hamzah ' Apostrof

S ya Y Ye

. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(=i Muta‘aqgidain

Bac ‘Iddah

Xii




3. Ta' Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

4 Hibah
Lo Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis

4t} daxd Ni‘matullzh

Ohill 38y Zakatul-fitri

4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
Kasrah [ I
—--ie- Dammah u U

5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulisa
Llals Jhiliyyah

b. Fathah dan ya’ mati dituli&
T Yasa

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

A Majid

Xiii




d. Dammah dan wawu mati ditulis

BXBC Furid

. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai
eS-'-'-' Bainakum

b. Fathah dan wawu mati ditulis au
Js8 Qaul

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

aill A'antum
A5 A Latin Syakartum

. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol Al-Qur'an
ol Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

elasddl As-sama

i) Asy-syams
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9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya
oas 8 550 Zawi al-furmd

audl Jal Ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan ialah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak
dan kewajiban, serta bertolong-tolongan antara seseorang laki-laki dan seorang
perempuan yang antara keduanya bukan mahraernikahan merupakan salah
satu pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan masyarakat yang sempurna.
Pernikahan sebagai jalan yang sangat mulia untuk mengatur kehidupan rumah
tangga sekaligus sebagai jalan untuk melanjutkan keturunan. Sebab kalau tidak
dengan nikah tidak jelas siapa yang akan mengurusi dan siapa yang bertanggung
jawab terhadap anaknya.

Karena begitu pentingnya pernikahan, maka Islam memberi banyak
peraturan untuk menjaga keselamatan dari perkawinan sekaligus hak dan
kewajiban suami istri dalam perkawinan itu sendiri. Dengan mengetahui tentang
hak dan kewajiban suami istri tadi diharapkan pasangan suami istri akan saling
menyadari pentingnya melaksanakan hak dan kewajibannya, sehingga tidak
menzalimi satu sama lain dan dapat bekerja sama menggapai keluarga sakinah,
mawadah, dan rahmah. Selain itu perkawinan merupakan sebagai wujud perbuatan
hukum antara suami dan istri, perkawinan tidak hanya dimaknai untuk

merealisasikan ibadah kepada Allah SWT saja, tetapi di sisi lain dengan adanya

1 H. Sulaiman RasjidFigh Islam, Cet. Ke 27, (Jakarta: Sinar Baru al Gesindo, 2003),
him. 374



sebuah perkawinan maka menimbulkan akibat hukum keperdataan antara
keduanya. Melihat tujuan perkawinan yang begitu mulia, yaitu membina keluarga
bahagia, kekal, abadi berdasarkan ke-Tuhan-an Yang Maha Esa, maka di sini ada
pengaturan mengenai hak dan kewajiban suami istri masing-masing. Apabila hak
dan kewajiban masing-masing suami dan istri terpenuhi maka dambaan suami istri
dalam kehidupan berumah tangga akan dapat terwujud didasari rasa cinta dan kasih
sayang?’

Sebagaimana dalam Al-Quratisebutkan :

UA}L@U&) u;;w\\y,u\vﬁjyy\y\gdmw
JA)JML;) wwwug\y\uﬁw\;uwsﬁu
S e 4 A xt g it 1 gn S5 O pmd [y gz 57 00 SR

Ayat di atas merupakan petunjuk yang bersifat umum dalam pergaulan
antara suami dan istri, agar di antara mereka dapat bergaul seeard (baik)
pergaulan tersebut bukan hanya meliputi aspek fisik, tetapi juga aspek psikis atau
perasaan, dan juga aspek ekonomi yang menjadi penyangga tegaknya bahtera
rumah tanggd’

Adanya ketentuan-ketentuan mengenai hak dan kewajiban suami istri

dalam sebuah rumah tangga tersebut bertujuan agar pasangan suami istri bisa

2 Ahmad Rofig, Hukum Islam di IndonesiaEdisi I, Cet ke-6, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 181.

3 An-Nisd (4): 19

4 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesiahim. 182



saling mengerti, memahami tentang mana yang menjadi wewenang dari masing-

masing. Di antara keduanya dapat mengetahui mana yang menjadi hak suami atau
hak istri dan mana yang menjadi kewajiban suami atau kewajiban istri. Karena apa

yang menjadi hak istri adalah kewajiban suami untuk memenuhinya dan hak suami

adalah kewajiban istri untuk memenuhinya. Dengan adanya hak kewajiban suami

istri tersebut tampak sekali hubungan antara keduanya, yaitu antara suami dan istri
itu harus saling melengkapi dalam berbagai persoalan di dalam rumah tangga.

Pada dasarnya konsep hubungan suami istri yang ideal menurut Islam
adalah konsep kemitrasejajaran atau hubungan yang setara antara keduanya namun
konsep kesetaraan atau kemitrasejajaran dalam hubungan suami istri tidak begitu
saja mudah diterapkan dalam kenyataan hidup sehari-hari. Buktinya sering
dijumpai banyak berbagai hambatan untuk mewujudkan nilai yang ideal tadi. Hal
ini dipengaruhi oleh keterbatasan-keterbatasan satu sama lain yang dimiliki oleh
manusia, kemampuan antara manusia yang satu dengan manusia yang lain juga
berbeda, oleh karena itu, wajar bila pada suatu waktu kaum laki-laki yang
diunggulkan, karena memang dia berhak menyandang posisi sebagai pemimpin.
Laki-laki yang mempunyai kelebihan kekayaan dan kemampuan berburu, sehingga
memungkinkan bagi kaum laki- laki untuk mencari nafkah. Sementara kaum

perempuan dalam kondisi yang sebalikriya.

® Ratna Batara Munti, Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangdakarta: Bulan
Bintang, 1999), him. 56-58.
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Membina sebuah rumah tangga memang bukan hanya untuk saling
menguasai dan memiliki antara satu pihak dengan pihak yang lain. Karena
pernikahan bukan hanya sebagai sarana pemuas nafsu seksual semata. Di
dalamnya terdapat banyak tugas dan kewajiban yang besar bagi kedua belah pihak
termasuk tanggung jawab ekonomi.

Nafkah merupakan satu hak yang wajib dipenuhi oleh seorang suami
terhadap istrinya, nafkah ini bermacam-macam, bisa berupa makanan, tempat
tinggal, pelajaran (perhatian), pengobatan, dan juga pakaian meskipun wanita itu
kaya’

Memberikan nafkah itu wajib bagi suami sejak akad nikahnya sudah sah
dan benar, maka sejak itu seorang suami wajib menanggung nafkah istrinya dan ini
berarti berlakulah segala konsekwensinya secara spontan. Istri menjadi tidak bebas
lagi setelah dikukuhkannya ikatan perkawirfan.

Tetapi dalam waktu dan kondisi sekarang berbeda, karena perempuan telah
memiliki peluang yang sama dengan laki-laki untuk menjadi unggul dalam
berbagai bidang kehidupan, bahkan secara ekonomi tidak lagi tergantung pada

laki-laki.

® Al-Bagarah (2) : 228

" Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakin@andung:
Mizan, 2002), him. 128

8 Ibid., him.134.



Sebagaimana dengan kenyataan hidup saat ini, ketika kebutuhan hidup
semakin banyak, tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi karena naiknya harga
kebutuhan yang cukup tinggi, membuat istri tidak tinggal diam. Seperti yang
terjadi di desa Pacor kecamatan Kutoarjo Purworejo.

Dalam keadaan terhimpit ekonomi banyak dari para istri bekerja di luar
negeri menjadi TKW seperti di Arab Saudi, Malaysia, Hongkong, Brunai
Darussalam dan sebagainya. Mereka mengabdikan dirinya di negeri orang demi
terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga terpisahnya jarak dan waktu
bersama keluarga. Dengan kondisi seperti itu, istri tidak dapat lagi melaksanakan
hak dan kewajibannya sebagai istri dalam rumah tangga untuk sementara waktu.
Dengan munculnya fenomena tersebut maka mengakibatkan adanya dampak bagi
kelangsungan hidup rumah tangga. Misalnya anak menjadi nakal bahkan
melakukan tindak kriminal seperti pencurian, pencabulan, dan lain-lain. Hal ini
dikarnakan kurangnya perhatian dan bimbingan secara khusus dari orang tua.
Tetapi selain itu tidak sedikit pula dampak positif yang dihasilkan misalnya
keluarga TKW tersebut mampu membangun rumah yang lebih layak, terjaminnya
pendidikan anak, dan terpenuhi kebutuhan-kebutuhan lain keluarga tersebut.

Penulis tertarik dengan masalah di atas, maka penulis ingin mengkaji
tentang hal tersebut dan penulis memberi judul skripsi:

Tinjauan Hukum Islam terhadap Upaya Pemenuhan Hak dan Kewajiban
Suami Istri Pada Keluarga Tenaga Kerja Wanita (Studi Kasus Kehidupan

Keluarga TKW Di Desa Pacor Kecamatan Kutoarjo Purworejo)



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka batasan rumusan masalah
yang menjadi fokus penelitian ini, adalah:

1. Faktor apa saja yang melatarbelakangi istri berprofesi sebagai TKW di
Desa Pacor Kecamatan Kutoarjo Purworejo?

2. Bagaimana upaya pemenuhan hak dan kewajiban suami istri selama istri
menjadi TKW di Desa Pacor Kecamatan Kutoarjo Purworejo?

3. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap upaya pemenuhan hak dan
kewajiban Suami istri pada keluarga TKW di Desa Pacor Kecamatan

Kutoarjo Purworejo?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sesuai dengan pokok masalah yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini
mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk menjelaskan faktor apa yang melatarbelakangi istri berprofesi
sebagai TKW.

2. Untuk menjelaskan bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri
selama istri menjadi TKW.

3. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum islam terhadap upaya
pemenuhan hak dan kewajiban Suami istri pada keluarga TKW di Desa

Pacor Kecamatan Kutoarjo Purworejo.



Sedang kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Dengan penelitian ini diharapkan bagi penulis untuk menambah wawasan
dan pengetahuan mengenai realita kehidupan rumah tangga TKW di Desa
Pacor, Kec. Kutoarjo Purworejo.

2. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
masyarakat tentang realita kehidupan rumah tangga TKW di Desa Pacor
Kec. Kutoarjo Purworejo, sehingga menjadi bahan pertimbangan dalam

melaksanakan kehidupan berkeluarga.

D. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai TKW telah dilakukan oleh Khobib Ansori. “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Pengasuhan Anak dalam Keluarga TKI/TKW (Study Kasus
di Desa Purwosari Kec. Puring Kebumen)”. Masalah pengasuhan anak dalam
keluarga TKI di desa Purwosari menggambarkan betapa keringnya kehidupan
rumah tangga dikarnakan banyaknya orang tua yang menghabiskan waktunya
untuk bekerja. Dan sedikit sekali meluangkan waktunya untuk mengasuh anak
dengan baik. Orang tua meninggalkan anak dan keluarga dalam waktu bertahun-
tahun sehingga anak tidak terpenuhi kebutuhan akan perhatian dan kasih sayang
orang tua melainkan hanya terpenuhi kebutuhan materi saja.

Pada penelitian ini ditemukan beberapa anak yang mengalami tekanan
psikologis dan kurang kasih sayang sehingga menyebabkan anak menjadi nakal,
munculnya generasi konsumtif, dan pemalas. Penelitian ini cukup menarik, karena

secara rinci menyoroti tentang kehidupan keluarga TKW pada umumnya. Hanya



saja penelitian ini hanya secara khusus menyoroti tentang pengasuhan anak yang
berdampak buruk pada psikologi anak.

Selain penelitian di atas, terdapat penelitian lain yang telah dilakukan oleh
Binti Latifah. “Masturbasi Sebagai Cara Pemenuhan Kebutuhan Seksual bagi
Suami Istri yang Berjauhan (Study Kasus pada Keluarga TKI di Desa Bumirejo
Kecamatan Puring Kebumen)Suami istri yang menjadi TKI tentu mengalami
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan seksual. Seks sebagai energi positif
merupakan bagian dari motivasi atau dorongan bagi seseorang untuk berbuat atau
bertingkah laku. Seks merupakan suatu kebutuhan yang juga menuntut adanya
pemenuhan yang dalam penyalurannya manusia mengekspresikan dorongan
seksual ke dalam bentuk perilaku seksual yang sangat bervariasi antara lain
masturbasi:’

Secara tematik yang diangkat oleh Binti Latifah memiliki kesamaan pada
salah satu aspek dengan penelitian ini, yaitu antara suami dan istri berjauhan
karena bekerja menjadi TKI ke luar negeri. hanya saja penelitian Binti Latifah
secara khusus berbicara tentang pemenuhan nafkah batiniyah yaitu kebutuhan
seksual yang mana harus terpenuhi bagi pasangan suami istri.

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Turfiati Khaqigahg berjudul

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama dalam

® Khobib Ansori, “ Tinjauan Hukum Islam terhadap Pengasuhan Anak dalam Keluarga
TKI/TKW (Study Kasus di Desa Purwosari Kec. Puring Kebumen)”, Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009

0 Binti Latifah, “Masturbasi Sebagai Cara Pemenuhan Kebutuhan Seksual Bagi Suami
Istri yang Berjauhan (Study Kasus pada Keluarga TKI di Desa Bumirejo Kecamatan Puring
Kebumen)”,Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007



Keluarga (Studi Kasus Kehidupan Keluarga TKW di Desa Kecandran Kecamatan
Sidomukti Salatiga)” Penelitian tersebut juga membahas tentang salah satu
kewajiban suami istri yang lain yaitu kewajiban mencari nafkah yang seharusnya
dilakukan oleh suami. Namun karena terdesak oleh beberapa faktor misalnya
suami tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga berupa sandang, papan, dan
pendidikan anak karna alasan pekerjaan suami yang serabutan atau hanya menjadi
buruh maka istri memutuskan untuk bekerja sebagai TKW ke luar négeri.

Pada penelitian Turfiati didapatkan hasil bahwa penghasilan dari pekerjaan
istri menjadi TKW sanggup digunakan untuk membangun rumah, memenuhi
kebutuhan keluarga sehari-hari, dan pendidikan anak-anak mereka terpenuhi.

Lain lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Pauziah Hasakawirf
Kontrak Akibat Istri MenjadTKW: Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi
Kasus Di Kecamatan Sukanagara Kabupaten Cianjur Jawa B&atKawinan
kontrak yang terjadi di kecamatan Sukanagara dilakukan oleh laki-laki yang
masih mempunyai istri sah tetapi istrinya bekerja menjadi TKW ke luar negeri,
selama bertahun-tahun, yang mengakibatkan suami merasa kesepian dan tidak ada
tempat untuk menyalurkan kebutuhan biologis dan untuk mengurus rumah tangga,
yang akhirnya melatarbelakangi suami untuk melakukan kawin kontrak dengan

wanita-wanita yang berbeda dalam suatu kurun waktu tertentu sesuai kesepakatan

M Turfiati Khagigoh “Tinjauan Hukum Islam terhadap Peran Istri Sebagai Pencari
Nafkah Utama dalam Keluarga (Studi Kasus Kehidupan Keluarga TKW di Desa Kecandran
Kecamatan Sidomukti SalatigaBkripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah STAIN Salatiga, 2005
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kontrak®?

Karya Pauziah Hasanah ini berbeda karena pada penelitian tersebut hanya
dijelaskan tentang kawin kontrak yang merupakan dampak yang muncul karena
istri menjadi TKW.

Perlu penulis tegaskan, bahwa permasalahan yang penulis teliti ini sudah
pernah diteliti, akan tetapi secara khusus pada satu aspek saja misalya pada
penelitian Khobib Ansori hanya membahas tentang pengasuhan anak, penelitian
Binti Latifah hanya mengenai pemenuhan kebutuhan seksual suami istri, dan
penelitian Turfiati Hagigah membahas tentang istri sebagai pencari nafkah utama
keluarga. Di sini penulis mencoba meneliti lebih lengkap dengan mengambil sudut
pandang yang berbeda yaitu mengadakan penelitian di lingkungan keluarga TKW

di Desa Pacor, Kecamatan Kutoarjo Purworejo dengan tinjauan hukum Islam .

. Kerangka Teori .

Apabila calon mempelai telah melaksanakan akad nileahakad nikah
ini telah sah, maka di saat sahnya itu masing-masing mereka telah terikat oleh
ikatan perkawinan dan telah hidup sebagai suami istri. Keduanya telah ditugaskan
oleh agama untuk mencapai tujuan-tujuan perkawinan, seperti melanjutkan
keturunan, menciptakan rumah tangga yang bahagia yang diliputi cinta dan kasih
sayang, berusaha mendidik anak sehingga menjadi seorang muslim yang

sempurna dan sebagainya.

12 pauziah HasanahKawin Kontrak Akibat Istri MenjadTKW: Perspektif Sosiologi
Hukum Islam (Studi Kasus Di Kecamatan Sukanagara Kabupaten Cianjur Jawa EBkrépg,
tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

13 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum lIslam Tentang Perkawjnéiakarta: Bulan
Bintang, 1974), him 126
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Dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suamimstk mencapai
tujuan perkawinannya, agama mengatur hak-hak dan kewajiban-kewajiban
mereka sebagai suami istri.

Dimaksud hak disini adalah sesuatu yang merupakan hak milik atau dapat
dimiliki oleh suami atau istri yang diperoleh dari hasil perkawinan. Hak ini hanya
dapat dipenuhi dengan memenuhinya atau membayarnya atau dapat juga hapus
seandainya yang berhak rela apabila haknya tidak dipenuhi atau tidak dibayar oleh
pihak yang lain. Adapun yang dimaksud dengan kewajiban di sini adalah hal-hal
wajib dilakukan atau diadakan oleh salah seorang dari suami istri untuk memenuhi
hak dari pihak yang lain.

Allah berfirman dalam Al-Quran:

D1y ® S sy s TS 150 S ST
sl Sty (SOl el
Ayat di atas menjelaskan tentang salah satu hak dan kewajiban yang harus
dipenuhi pasangan suami istri, yaitu kebutuhan seksual. Suami berhak melakukan
hubungan biologis dengan istrinya dengan cara yang baik menurut Islam.
Pebuatan ini merupakan kebutuhan bersama suami istri yang dihalalkan secara
timbal balik. Selain itu kedua belah pihak wajib bergaul (berprilaku) yang baik,

sehingga dapat melahirkan kemesraan dan kedamaian hidup.

Selain kebutuhan di atas, suami juga wajib memenuhi nafkah lahir.

4 Al- Bagarah (2): 223
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Termasuk di dalamnya adalah memenuhi segala kebutudap sesuai dengan
kemampuan suami. Kebutuhan ini dapat berupa makanan, pengobatan, tempat
tinggal, dan kebutuhan lain yang dianggap perlu.

Dalam Kompilasi Hukum Islam, kewajiban suami istijeldiskan secara
rinci sebagai berikut:

BAB XlI
HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI

Pasal 77

(1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar
dari susunan masyarakat.

(2) Suami istri wajib saling mencintai, hormat menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.

(3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak
mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun
kecerdasannya dan pendidikan agamanya.

(4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya.

(5) Jika suami istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan agama.

Pasal 78
(1) Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap
(2) llztjrrnlgh kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) ditentukan oleh suami
Oleh karena seorang isteri dengan sebab adanya akad nikah menjadi terikat
kepada suaminya, ia berada di bawah kekuasaan suaminya dan suaminya berhak
penuh untuk menikmati dirinya, ia wajib taat kepada suaminya, tinggal di rumah

suaminya, mengatur rumah tangga suaminya, mengasuh anak suaminya dan

15 Kompilasi Hukum Islam, pasal 77-78
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sebagainya maka agama menetapkan suami untuk memberikan nafkah kepada
isterinya selama perkawinan itu berlangsung dan si isteri tidesyuz serta tidak

ada sebab lain yang akan menyebabkan terhalangnya nafkah berdasarkan kaidah
umum yang mengakui bahwa orang yang menjadi milik orang lain dan diambil
manfaatnya maka nafkahnya menjadi tanggungan orang yang menguasainya.

Suami istri juga memikul kewajiban untuk mengasuim daemelihara
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya
dan pendidikan agamanya.

Jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya masing-
masing, maka akan terwujudlah ketenteraman dan ketenangan hati, sehingga
sempurnalah kebahagiaan hidup berumah tangga. Dengan demikian, tujuan hidup
berkeluarga akan terwujud sesuai dengan tuntutan agama, sakinah, mawaddah wa

rahmaht®

M etode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangdield
research yaitu suatu penelitian yang terjun langsung ke lapangan guna

mengadakan penelitian pada obyek yang dib&has.

16 Abd. Rahman Ghazalkigh Munakahat(Bogor: Kencana, 2003), him. 155

7 Erna Widodo Mukhtar, Konstruksi ke Arah Penelitian DeskriptifYogyakarta:
Avyrouz, 2000), him. 79.
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2. Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian ini adalaleskriptif-analitis®. Peneliti menjelaskan
bagaimana realita kehidupan keluarga TKW di desa Pacor kecamatan Kutoarjo
Purworejo dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban suami istri kemudian
menganalisisnya dengan pendekatanormatife-yuridis guna menghasilkan
kesimpulan dan jawaban dari tujuan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan
pencatatan secara langsung dengan sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Dalam observasi penelitian ini dengajn
langsung ke lapangan yang akan diteliti. Yaitu datang langsung ke rumah
keluarga TKW.
b. Wawancara
Wawancara ini digunakan untuk menperoleh beberapa jenis data
dengan teknik komunikasi secara langsung. Wawancara ini dilakukan
dengan acuan catatan-catatan mengenai pokok masalah yang akan
ditanyakan. Sasaran wawancara adalah ketua RW dari masing-masing
dusun untuk mendapatkan data tentang jumlah TKW di masing-masing
dusun. Untuk mendapatkan data mengenai realita pemenuhan Hak dan
Kewajiban Suami Istri pada Keluarga TKW peneliti mewawancarai

keluarga TKW.

8 Amirudin dan Zainal AsikinPengantar Metode Penelitian Huku(dakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 30
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c. Dokumentasi
Mencari data mengenai beberapa hal baik yang berupa catatan, data
monografi desa, jumlah TKW di Desa Pacor, dan lain sebagainya. Metode
ini digunakan sebagai salah satu pelengkap dalam memperoleh data.
4. Pendekatan masalah
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normative-yuridi&’ , dimana subyek penelitian akan diteliti untuk mengetahui
bagaimana realita kehidupan keluarga TKW di Desa Pacor dalam hal pemenuhan
hak dan kewajiban suami istri
5. Analisis data
Setelah seluruh data terkumpul maka barulah penulis menentukan bentuk
analisa terhadap data-data tersebut, antara lain dengan metode :
a. Deskriptif
Penyelidikan yang menuturkan, menggambarkan, menganalisa dan
mengklasifikasikan penyelidikan dengan teknik survey, interview, dan
observasi?’
b. Kualitatif
Penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. Dalam
melaksanakan analisa, peneliti bergerak di antara tiga komponen yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang aktifitasnya

berbentuk interaksi dengan proses siklus.

¥ bid., him. 31

20 Winarno Surakhmad,Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Tekridisi VII,
20, (Bandung: CV. Tarsito, 1990), him. 139
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis dan baik, maka
pembahasan dalam penelitian ini dibuat sistematika sebagai berikut:

Bab satu terdiri dari : Latar belakang masalah, Pokok masalah, Tujuan
dan kegunaan penelitian, Telaah pustaka, Kerangka teoidgkode penelitian,
dan Sistematika pembahasan. hal ini merupakan acuan kerangka penyusunan
dalam penelitian ini.

Bab kedua membahas tinjauan umum tentang konsep hak dan kewajiban
suami istri. Hal ini diperlukan karena pada dasarnya penelitian ini terfokus pada
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri.

Bab ketiga membahas tentang pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri
pada keluarga TKW Desa Pacor Kecamatan Kutoarjo Purworejo.

Bab keempat membahas tentang analisis terhadap praktek pemenuhan hak
dan kewajiban suami istri terkait dengan pekerjaan istri sebagai TKW.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran

sebagai akhir dari pengkajian penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa terhadap data-data yang didapatkan,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor penyebab istri di desa Pacor kecamatan Kutoarjo bekerja sebagai TKW
ada tiga; Pertama karena faktor ekonomi yang lemah. Faktor ekonomi muncul
disebabkan karena suami tidak memiliki pekerjaan tetap. Faktor kedua
adalah faktor dari istri yang mana mempunyai keinginan yang lebih kuat
untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Faktor ketiga, agar
terlepas dari beban hutang dan memenuhi pendidikan anak. Hal itu yang
menjadi pendorong utama motivasi mereka bekerja menjadi TKW di luar
negri.

2. Upaya pemenuhan hak dan kewajiban suami istri pada keluarga TKW di
Desa Pacor mengalami kendala dalam pelaksanaannya. Profesi sebagai TKW
mengakibatkan terpisahnya jarak, waktu dan tempat tinggal dengan anak dan
suami walaupun sifatnya hanya sementara waktu. Hal ini menyebabkan tidak
terpenuhinya hak dan kewajiban suami istri, contohnya kebutuhan seksual.
Para suami hanya dapat melaksanakan masturbasi sebagai sarana pemenuhan

kebutuhan tersebut. Selain itu dalam memenuhi kebutuhan nafkah ekonomi
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keluarganya tidak dilakukannya secara langsung. mereka mentasyarufkan gaji
hasil kerjanya melalui suami, dan melalui orang yang diberi kepercayaan
untuk mengatur segala kebutuhan ekonomi keluarga yang ditinggalkannya.
Disamping itu mereka tetap menjaga hubungan dengan berkomunikasi baik
dengan telpon ataupun sms. Begitu pula dengan pengasuhan anak. Mereka
mengutamakan untuk mempercayakan pengasuhan anak kepada suami, lalu
orang tua, kemudian kerabat dekat.

. Pada prinsipnya segala sesuatu (yang bersifat duniawi) dan tindakan sehari-hari
adalah menunjukkan hukum mubah (boleh). Atas dasar kaidah tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada prinsipnya perempuan yang bekerja apalagi untuk
kebutuhan keluarga itu hukumnya boleéBementara dalam menyikapi hukum
yang memakruhkan dan memperbolehkan onani maupun masturbasi, tidak
dianjurkan perbuatan itu ketika tidak adanya rangsangan dari luar. jika
memaksakan diri dengan mencoba untuk memunculkan syahwat dan
kemudian menimbulkan nafsu untuk melakukan onani maupun masturbasi,
hal tersebut diharamkan (tidak ada ‘illatnya). Namun bagi seseorang yang
telah berkeluarga, onani ataupun masturbasi diperbolehkan bila dalam
keadaan terpaks@faruri), tetapi hal itu dibatasi seminimal penggunaannya,
demi menyelamatkan dirinya dari perbuatan zina yang jauh lebih besar dosa

dan bahayanya daripada onani ataupun masturbasi
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B. Saran

1. Kepada para perempuan secara umum dan khususnya di Desa Pacor
Kesadaran sebagai seorang perempuan, istri, atau ibu dalam sebuah keluarga
agar lebih diperhatikan. Ketika keputusan untuk menekuni profesi sebagai
TKW maka harus memperhatikan beberapa hal. Karena dengan pekerjaan itu
sangat tidak mungkin dapat menjalankan kewajiban sebagai seorang istri atau
ibu bagi anak-anaknya. Akibat dari ketidakmampuan menjalankan kewajiban
tersebut akan berakibat fatal bagi keharmonisan juga keutuhan hidup rumah
tangga.

2. Kepada suami yang ditinggal istri menjadi TKW, sebaiknya memahami relasi
suami istri dalam rumah tangga. Ketika suami tidak mampu memberi nafkah
bagi keluarga sementara istri bekerja menjadi TKW sudah menjadi kenyataan
yang harus diterima jika untuk sementara waktu pekerjaan dalam rumah
tangga menjadi tanggung jawab yang harus dilaksanakan khususnya merawat
dan mendidik anak. Anak merupakan titipan Tuhan yang harus dijaga oleh
kedua orang tuanya. Maka dari itu jika istri tidak berada di rumah untuk
sementara untuk tidak menjadi sebuah kesalahan jika seorang suami

memberikan pengawasan atau perhatian kepada anak-anaknya.
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